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Abstract

Rice is a staple food source for most of the population in Asia, particularly
in countries such as China, India, Indonesia and Vietnam. In Indonesia, rice
(Oryza sativa L.) is an economically important food crop and also a source of
basic needs for the community. As the population increases, the need for staple
foods derived from rice is also increasing. This leads to the use of agricultural
methods, one of which is the excessive consumption of inorganic fertilizers. As a
result, the effectiveness of micro-nutrients in the soil decreases, affecting rice
plants. A way to reduce the use of inorganic fertilizers and increase the efficiency
of micronutrients is to use organic fertilizers enriched with ZnO nano particles
because they can increase plant growth. The purpose of this study was to
determine the effect of compost fertilizer enriched with ZnO nanoparticles on the
growth of rice plants of the Inpari 32 variety. In this study, the design used was a
Randomized Group Design. There are 8 kinds of compost application test
treatments enriched with ZnO nano particles including PO (control), P1 (100% N,
P and K inorganic fertilizer), P2 (combination of compost + ZnO NP (50 mg kg-1
compost), P3 (combination of compost + ZnO NP (100 mg kg-1 compost), P4
(combination of compost + ZnO NP (150 mg kg-1 compost), P5 (50% dose of N,
P and K fertilizer + P2), P6 (50% dose of N, P and K fertilizer + P3), P7 (50%
dose of N, P and K fertilizer + P4). From these treatments, 8 treatments were
obtained, each treatment was repeated 3 times so that 24 experimental
experiments were obtained, in each experimental experiment there were 6
planting holes and each hole contained 3 plants. The parameters observed
included plant height, number of leaves, leaf area and number of tillers. The
results showed that the application of compost fertilizer enriched with ZnO nano
particles had an effect on the growth of rice plants of the Inpari 32 variety, where
the P6 treatment (%2 NPK + Compost + 100 mg/kg ZnO) was a treatment that
gave a good response compared to other treatments with a plant height of 90.47
cm, number of leaves of 156.17 strands, leaf area of 7725.25 cm2 and the number
of tillers of 38.93 tillers.
Keywords: Organic Fertilizers, Nanoparticles, Zink oxide, Growth

Abstrak
Padi adalah sumber makanan pokok bagi sebagian besar penduduk di Asia,
khususnya di negara-negara seperti Tiongkok, India, Indonesia, dan Vietnam. Di
Indonesia tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang
penting secara ekonomi dan juga merupakan sumber kebutuhan pokok
masyarakat. Seiring bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan bahan
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pokok yang berasal dari beras juga semakin meningkat. Hal ini menyebabkan
timbulnya penggunaan metode pertanian, salah satunya adalah konsumsi pupuk
anorganik secara berlebihan. Akibatnya efektivitas unsur hara mikro pada tanah
menurun sehingga berpengaruh pada tanaman padi. Cara untuk mengurangi
penggunaan pupuk anorganik dan meningkatkan efisiensi unsur hara mikro adalah
dengan menggunakan pupuk organik yang diperkaya nano partikel ZnO karena
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pupuk kompos yang diperkaya nanopartikel ZnO
terhadap pertumbuhan tanaman padi varietas Inpari 32. Pada penelitian ini,
rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK). Terdapat 8
macam perlakuan uji aplikasi kompos yang diperkaya nano partikel ZnO meliputi
PO (kontrol), P1 (pupuk anorganik N, P dan K 100%), P2 (kombinasi kompos +
ZnO NP (50 mg kg™ kompos), P3 (kombinasi kompos + ZnO NP (100 mg kg™
kompos), P4 (kombinasi kompos + ZnO NP (150 mg kg™ kompos), P5 ( dosis
50% pupuk N, P dan K + P2), P6 (dosis 50% pupuk N, P dan K + P3), P7 (dosis
50% pupuk N, P dan K + P4). Dari macam perlakuan tersebut diperoleh 8
perlakuan, masing masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh
24 eksperimen percobaan, pada setiap eksperimen percobaan terdapat 6 lubang
tanam dan setiap lubang mengandung 3 tanaman. Parameter yang diamati meliputi
tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan jumlah anakan tanaman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kompos yang diperkaya nano
partikel ZnO berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman padi varietas Inpari 32,
dimana perlakuan P6 (Y2 NPK+ Kompos +100 mg/kg ZnO) merupakan perlakuan
yang memberikan respon yang baik dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya
dengan tinggi tanaman sebesar 90,47 cm, jumlah daun sebesar 156,17 helai, luas
daun sebesar 7725,25 cm? dan jumlah anakan sebesar 38,93 anakan.

Kata kunci: Pupuk organik, Nanopartikel, Seng oksida, Pertumbuhan

PENDAHULUAN

Tanaman padi merupakan sumber makanan pokok bagi sebagian besar
masyarakat di Asia, terutama di negara-negara seperti China, India, india dan
Vietnam. Tanaman ini juga berperan penting dalam pola makan seluruh penduduk
dunia. Di Indonesia, padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang
penting secara ekonomi dan juga merupakan sumber kebutuhan pokok
masyarakat. Seiring bertambahnya jumlah penduduk, maka permintaan terhadap
bahan pangan pokok berbahan dasar beras juga meningkat.

Meningkatkan produksi pangan untuk memenuhi kebutuhan populasi yang
terus bertambah merupakan salah satu tantangan besar dunia dalam penerapan
praktik berkelanjutan. Untuk mengatasi situasi ini, penggunaan pupuk dan
pestisida kimia, varietas tanaman rekayasa genetika, atau tanaman tahan penyakit

telah menjadi tren di komunitas pertanian selama lima dekade terakhir. Hal ini
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menunjukkan bahwa penggunaan bahan kimia di sektor pertanian semakin tidak
terkendali. Hal ini menyebabkan berkurangnya kualitas tanah seperti pemadatan
dan degradasi tanah (Massah dan Azadegan, 2016), kuantitas dan kualitas hasil
pertanian, sehingga produktivitas pun menurun dan menyebabkan pencemaran
tanah, air dan udara (Savci, 2012).

Permasalahan lain yang timbul akibat penggunaan pupuk kimia yang
berlebihan adalah efektifitas unsur hara tanah (Zn, Se S, dll) akibat
ketidakseimbangan unsur hara dalam tanah dan penyebaran hama, berbagai
penyakit menjadi permasalahan yang serius. Selain itu, unsur hara makro seperti
N, K dan P dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah besar namun
bioavailabilitasnya umumnya rendah (Sakti et al., 2011).

Dihadapkan pada berbagai permasalahan terkait penggunaan pupuk kimia,
maka timbul pemikiran untuk menggunakan pupuk organik yang diperkaya
dengan bahan nano. Penggunaan pupuk organik yang diperkaya dengan bahan
nano bertujuan untuk menjaga keseimbangan tanah, meningkatkan produktivitas
tanaman tanpa menyebabkan kerusakan lahan pertanian akibat penggunaan pupuk
kimia yang berlebihan (Herdiyanto dan Setiawan, 2015). Penelitian lain
menunjukkan bahwa penggunaan nanoteknologi di bidang pertanian memberikan
respon terbaik terhadap tanaman. Menurut Nurhidayati dan Siti Muslikah (2022),
penerapan kascing berbasis nano dapat meningkatkan aktivitas fotosintesis
sehingga meningkatkan kandungan klorofil dan meningkatkan biomassa daun.

Dengan adanya informasi demikian maka perlu penggunaan pupuk
organik yang diperkaya nanopartikel ZnO sehingga dapat mengurangi konsumsi
pupuk anorganik dan mengembalikan efisiensi unsur hara mikro pada tanah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Green House yang beralamatkan di JI. Mt
Haryono Dinoyo No. 198A, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Dimulai pada
bulan Juni sampai bulan Desember 2023. Pada penelitian ini, rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK). Terdapat 8 macam
perlakuan uji aplikasi kompos yang diperkaya nano partikel ZnO meliputi PO
(kontrol), P1 (pupuk anorganik N, P dan K 100%), P2 (kombinasi kompos + ZnO
NP (50 mg kg kompos), P3 (kombinasi kompos + ZnO NP (100 mg kg™
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kompos), P4 (kombinasi kompos + ZnO NP (150 mg kg™ kompos), P5 ( dosis
50% pupuk N, P dan K + P2), P6 (dosis 50% pupuk N, P dan K + P3), P7 (dosis
50% pupuk N, P dan K + P4). Dari macam perlakuan tersebut diperoleh 8
perlakuan, masing masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh
24 eksperimen percobaan, pada setiap eksperimen percobaan terdapat 6 lubang
tanam dan setiap lubang mengandung 3 tanaman.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kotak media tanam, alat
pembuatan kompos, alat pencampuran kompos, alat pengolahan tanah, timbangan,
alat pemeliharaan tanaman. Bahan yang digunakan untuk penelitian ini antara lain
benih padi varietas Inpari 32, air, pupuk N (Urea), P (SP-36) dan K (KCI),
kotoran sapi, kotoran kambing, cocopeat, bekatul, arang sekam, EM4, chip soil,
sisa media jamur, seng oksida (ZnO) nanopartikel.

Tahapan pelaksanaan penelitian meliputi:

1) Pembuatan kompos terdiri dari beberapa langkah yaitu persiapan bahan,
aktivasi mikroba, pencampuran media kompos, pemelihaaran dan proses
pengomposan

2) Persemaian benih dilakukan dengan komposisi bahan yaitu tanah, kompos
dan arang sekam dengan perbandingan1:1: 1.

3) Persiapan kotak media tanam dilakukan dengan membuat kotak dengan
ukuran 70 cm x 50 cm x 40 cm dan dilapisi dengan plastik UV.
Selanjutnya diisi dengan tanah kurang lebih 74 kg dan dilakukan
pelumpuran secara manual.

4) Pembuatan kompos yang diperkaya nanopartikel dilakukan dengan
mencampurkan hasil kompos powder sebanyak 300 gram (setara dengan
dosis 10 ton/ha) dengan nanopartikel ZnO sesuai dosis perlakuan.
Kemudian diaplikasikan ke dalam kotak media tanam dengan cara
membuat lubang tanam berdiameter 20 cm dan dilakukan satu hari
sebelum transplanting.

5) Transplanting dilakukan ketika bibit berumur 21 hari setelah semai.
Pindah tanam dilakukan dengan membuat 6 lubang pada setiap kotak
dengan jarak tanaman 20 cm x 20 cm. Setiap lubang tanam mengandung 3
bibit padi.
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6)

7)
8)

9

Aplikasi pupuk anorganik dilakukan pada umur 7 hari setelah tanam
berupa pupuk SP — 36 dan KCI dan umur 35 hari setelah tanam berupa
pupuk urea. Pemupukan hanya diaplikasikan pada perlakuan P1,
sedangkan untuk perlakuan P5 — P7 diberikan setengah dosis pupuk
anorganik dan perlakuan P2 — P4 tidak diberikan pupuk anorganik.
Pemeliharaan tanaman meliputi pengairan dan penyiangan gulma
Pemanenan padi dilakukan ketika berumur 120 hari setelah tanam.
Pemanenan dilakukan dengan memotong malai kemudian mencabut
bagian tanaman sampai bagian akar.

Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
jumlah anakan tanaman. Pengamatan dilakukan setiap interval satu

minggu sekali sampai fase vegetatif tanaman selesai.

10) Analisa data hasil percobaan dilakukan untuk mengetahui pengaruh

perlakuan menggunakan analisis ragam (Uji F) dengan taraf nyata 5% dan
apabila uji F menunjukkan pengaruh nyata pada perlakuan maka dilakukan
uji lanjut dengan Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam (Anova) pada parameter tinggi tanaman menunjukkan

pada umur 4 dan 5 minggu setelah tana tidak berpengaruh yang nyata. Pada umur

6 — 9 minggu setelah tanam menunjukkan pengaruh yang nyata. Rata rata tinggi

tanaman dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Padi Pada Pengaruh Kompos yang Diperkaya Nano
Partikel ZnO Pada Berbagai Umur Tanaman

Perlakuan Rerata Tinggi Tanaman (cm) pada umur tanaman

4mst 5mst 6 mst 7 mst 8 mst 9 mst
PO ( Kontrol ) 46.37 58.08 68.03 a 7225 a 7649 a 81.68 a
P1 (NPK) 4790 5960 7349 ab 8028 b 88.88 d 9344 b
P2 (Kompos+50 mg/kg ZnO) 47.44 5833 6782 a 7266 ab 7899 abc 8157 a
P3 (Kompos+100 mg/kg ZnO) 4737 5751 6753 a 7206 a 81.71 abcd 8191 a
P4 (Kompos+150 mg/kg ZnO) 5049 6061 7049 ab 74.06 ab 8187 abcd 83.68 a
P5 (2 NPK+ Kompos+50 mg/kg 4754 5878 7110 ab 7561 ab 8187 abcd 8520 ab
Zn0)
P6 (*2 NPK+ Kompos+100 mg/kg ~ 49.45 61.83 7575 b 80.72 b 86.70 cd 90.47 ab
Zn0)
P7 (*2 NPK Kompos+150 mg/kg 49.12 58.70 7157 ab 7655 ab 86.29 bcd 89.03 ab
Zn0)
BNJ 5% TN TN 6.97 7.90 7.84 10.02

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNJ 5 %, BNJ : Beda Nyata Jujur, mst : Minggu setelah tanam,
TN : Tidak Nyata

Hasil uji BNJ 5 % pada parameter tinggi tanaman pengamatan umur 6 hingga
9 minggu setelah tanam menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan,
dimana perlakuan P1 memberikan respon tinggi tanaman yang baik (93, 44 cm)
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P6 ( %2 NPK+ Kompos+100 mg/kg ZnO) sebesar 90,47 cm, P5 ( %
NPK+ Kompos+50 mg/kg ZnO) sebesar 85,20 cm dan P7 ( Y% NPK+

Kompos+150 mg/kg ZnO) sebesar 89,03 cm.

Jumlah Daun Tanaman

Hasil analisis ragam (Anova) pada parameter jumlah daun pengamatan
umur 4 — 9 minggu setelah tanam menunjukkan pengaruh yang nyata. Rata rata
jumlah daun tanaman terlihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Padi Pada Pengaruh Kompos yang
Diperkaya Nano Partikel ZnO Pada Berbagai Umur Tanaman

Perlakuan Rerata Jumlah daun (helai) pada umur tanaman
4 mst 5 mst 6 mst 7 mst 8 mst 9 mst
PO ( Kontrol ) 5828 a 9472 a 11156 a 13228 a 13456 a 14094 a
P1 (NPK) 5839 a 101.00 ab 12839 b 15756 a 16450 b 168.06 b

P2 (Kompos+50
mg/kg ZnO)
P3 (Kompos+100
mg/kg ZnO)
P4 (Kompos+150
mg/kg ZnO)
P5 (%2 NPK+
Kompos+50 69.78 ab 9428 a 12750 ab 14733 ab 150.06 ab 153.11 ab
mg/kg ZnO)

P6 (Y2 NPK+

Kompos+100 69.89 ab 10089 ab 14500 <c¢ 15572 b 16428 b 156.17 ab
mg/kg ZnO)

P7 (¥2NPK

Kompos+150 69.56 ab 102.83 ab 13422 bc 15594 b 15861 b 16333 b
mg/kg ZnO)

63.44 ab 93.56 a 121.17 ab 13483 a 146.28 ab 150.06 ab
6350 ab 106.11 b 128.67 bc 14511 ab 150.78 ab 155.56 ab

7494 b 10056 ab 12578 ab 14472 ab 14939 ab 15550 ab

BNJ 5% 14.57 10.82 10.82 15.44 18.61 21.33

Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata pada uji BNJ 5 %, BNJ : Beda Nyata Jujur, mst : Minggu setelah tanam

Hasil uji BNJ 5% pada parameter jumlah daun pengamatan umur 4 hingga
9 minggu setelah tanam memberikan perbedaan yang nyata antar perlakuan,
dimana perlakuan P1 (NPK 100%) dan P7 ( % NPK+Kompos+150 mg/kg ZnO)
memberikan respon jumlah daun yang baik (168,06 ; 163,33 helai) dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan P2
(Kompos+50 mg/kg ZnO) sebesar 150,06 helai, P3(Kompos+100 mg/kg ZnO)
sebesar 155,56 helai, P4 (Kompos+150 mg/kg ZnO) sebesar 155,50 helai, P5 ( %2
NPK+ Kompos+50 mg/kg ZnO) sebesar 153,11 helai dan P6 ( %% NPK+
Kompos+100 mg/kg ZnO) sebesar 156, 17 helai.

Luas Daun Tanaman

Hasil analisis ragam (Anova) pada parameter luas daun pengamatan umur
4 — 9 minggu setelah tanam menunjukkan pengaruh yang nyata. Rata rata luas

daun tanaman terlihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rerata Luas Daun Tanaman Padi Pada Pengaruh Kompos yang
Diperkaya Nano Partikel ZnO Pada Berbagai Umur Tanaman

Perlakuan Rerata Luas daun tanaman padi (cm2) pada umur tanaman

4 mst 5 mst 6 mst 7 mst 8 mst 9 mst
PO ( Kontrol ) 106450 a 236243 a  3403.04 a 484283 a 5618.87 a 601353 a
P1 (NPK) 1109.75 ab  2613.12 abc 413343 bc 6419.33 bc 8655.36 d 845646 ¢
P2
(Kompos+50 121505 abc 249145 abc 365789 ab 519484 a  6478.47 ab 670948 ab
mg/kg ZnO)
P3
(Kompos+100 124390 abc 269394 abc 393322 ab 559486 ab 6561.32 ab 701249 abc
mg/kg ZnO)
P4
(Kompos+150  1506.30 d 273719 bc 408440 abc 583558 ab 7140.78 abcd 7433.13 abc
mg/kg ZnO)
P5 (4 NPK+
Kompos+50 1334.96 bcd 2406.24 ab 385749 ab 576322 ab 6862.01 abc 7088.84 abc
mg/kg ZnO)
P6 (2 NPK+
Kompos+100 1337.00 bcd 2807.10 ¢ 4706.02 c 721732 ¢ 8259.10 cd 772525 bc
mg/kg ZnO)
P7 (¥2 NPK
Kompos+150 140521 cd 2668.70 abc 4317.12 bc 6437.66 bc 721072 bcd 7916.99 bc
mg/kg ZnO)
BNJ 5% 233.16 373.66 724.26 1200.13 1584.52 1576.26
Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata pada uji BNJ 5 %, BNJ : Beda Nyata Jujur, mst : Minggu setelah tanam

Hasil uji BNJ 5% pada parameter luas daun pengamatan umur 4 hingga 9
minggu setelah tanam memberikan perbedaan yang nyata antar perlakuan, dimana
perlakuan P1 (NPK 100%) memberikan respon luas daun yang baik (8456, 46
cm?) dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya, tetapi tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P4 (Kompos+150 mg/kg ZnO) sebesar 7433,13 cm? P6 ( %
NPK+ Kompos+100 mg/kg ZnO) sebesar 772525 cm? dan P7 ( % NPK+
Kompos+150 mg/kg ZnO) sebesar 7916,99 cm?.

Jumlah Anakan Tanaman

Hasil analisis ragam (Anova) pada parameter jumlah anakan pengamatan
umur 4 — 9 minggu setelah tanam menunjukkan pengaruh yang nyata. Rata rata

jumlah anakan tanaman terlihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rerata Jumlah Anakan Tanaman Padi Pada Pengaruh Kompos yang
Diperkaya Nano Partikel ZnO Pada Berbagai Umur Tanaman

Perlakuan Rerata Jumlah anakan padi pada umur tanaman

4 mst 5 mst 6 mst 7 mst 8 mst 9 mst
PO ( Kontrol ) 1561 a 2072 a 3133 a 3444 a 3209 a 3044
P1 (NPK) 1578 a 2700 bc 3767 b 4011 b 3736 ab 36.00
;ﬁé';omposJ'so Mokd 5083 bc 27.83 bc 3400 ab 3567 ab 3435 ab 3486 ab
;ﬁél)(omposﬂOOmg/kg 1611 ab 2567 ab 3389 ab 3889 ab 3950 b 3678 b
;‘r“g)(ompos‘%omg/kg 2283 ¢ 3094 ¢ 3561 ab 3861 ab 4078 b 3561 ab
P5 (Y2 NPK+
Kompos+50 mg/kg 1711 ab 2678 bc 3561 ab 39.17 ab 3762 ab 3640 b
Zn0)
P6 (Y2 NPK+
Kompos+100 mg/kg 1772 ab 2461 ab 3800 b 4017 b 4111 b 3893 b
Zn0)
P7 (2 NPK
Kompos+150 mg/kg 2094 bc 2861 bc 3533 ab 3844 ab 3945 b 3791 b
Zn0)
BNJ 5% 4.87 5.05 4.65 5.31 5.57 4.69
Keterangan : Angka yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan

tidak berbeda nyata pada uji BNJ 5 %,

BNJ : Beda Nyata Jujur
mst : Minggu setelah tanam

Hasil uji BNJ 5% pada parameter jumlah anakan pengamatan umur 4
hingga 9 minggu setelah tanam memberikan perbedaan yang nyata antar
perlakuan, dimana perlakuan P6 ( % NPK+ Kompos+100 mg/kg ZnO)
memberikan respon jumlah anakan tanaman yang baik (38,93 anakan)
dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya, tetapi tidak berbeda nyata dengan
perlakuan P1 (NPK 100%) sebanyak 36 anakan, P2 (Kompos+50 mg/kg ZnO)
sebanyak 34,86 anakan, P3 (Kompos+100 mg/kg ZnO) sebanyak 36,78 anakan,
P4 (Kompos+150 mg/kg ZnO) sebanyak 35,61 anakan, P5 ( ¥2 NPK+ Kompos+50
mg/kg ZnO) sebanyak 36,40 anakan dan P7 ( %2 NPK+ Kompos+150 mg/kg
Zn0) sebanyak 37,91 anakan.

Pengaruh Kompos yang diperkaya Nano Partikel ZnO terhadap Pertumbuhan
Tanaman Padi Varietas Inpari 32

Penelitian ini mengkaji tentang pengaruh kompos yang diperkaya nano
partikel ZnO terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman padi varietas Inpari 32.
Hasil analisis ragam varian (Anova) bahwa aplikasi kompos yang diperkaya nano

partikel ZnO menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan tanaman
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padi varietas Inpari 32. Berdasarkan hasil uji analisis data pada variabel
pertumbuhan yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan jumlah
anakan menunjukkan bahwa perlakuan P6 (%2 NPK+ Kompos+100 mg/kg ZnO)
menunjukkan respon yang baik dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya.
Meskipun tidak berbeda nyata dengan P1 ( NPK 100%).

Penggunaan kompos diperkaya nano partikel ZnO pada perlakuan P6 dapat
meningkatkan dan mengoptimalkan unsur hara makro maupun mikro bagi
tanaman. Aplikasi kompos yang diperkaya nano partikel ZnO memiliki peran
penting terhadap pertumbuhan tanaman padi varietas Inpari 32. Hal ini
dikarenakan Zink (Zn) adalah salah satu unsur mikro yang dibutuhkan oleh
tanaman. Menurut Srivastava (2015) Zink (Zn) merupakan unsur mikronutrien
untuk tanaman yang berguna sebagai meningkatkan beberapa aktivitas enzim dan
metabolisme tanaman. Kekurangan unsur Zn pada tanaman mengakibatkan hasil
yang kurang maksimal pada tanaman.

Unsur Zink (Zn) yang digunakan berbasis nano partikel atau berukuran
nano sehingga berubah menjadi ZnO (Zink Oxide). Nano partikel ZnO memiliki
efek positif terhadap tanaman. Hal ini didukung menurut Dimpka (2020)
mengatakan bahwa efek positif dari nano partikel ZnO adalah meningkatkan
klorofil daun, meningkatkan perakaran tanaman, meningkatkan tinggi tanaman
dan pertumbuhan tanaman serta serapan unsur hara tanaman. ZnO yang berukuran
nano juga mempunyai fungsi sendiri yang mana semakin kecil ukuran, maka
semakin cepat penyerapan unsur hara ke dalam tanaman. Hal ini didukung pada
penelitian Graham (2016) ZnO nano partikel (<100 nm) lebih reaktif daripada
ukuran normal. Hal ini disebabkan ukurannya sangat kecil dan meningkatkan
pengaruhnya terhadap tanaman. Selain itu, ZnO nano partikel menunjukkan efek
terhadap ketahan tanaman padi. Hal ini dibuktikan bahwa tanaman yang diuji
tidak sedikitpun terserang patogen atau penyakit. Hal ini disebabkan karena peran
ZnO nano partikel. Hal ini didukung dari penelitian Keerthana (2021) yang
menguji tentang fungsi ZnO nano partikel sebagai anti infeksi terhadap tanaman.
ZnO nano partikel membuktikan efektif dalam akrtivitas anti mikroba dan
berpotensi menjadi pupuk

Selain peran ZnO nano partikel, penambahan kompos berfungsi
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meningkatkan pertumbuhan tanaman. Hal ini disebabkan komposisi kompos yang
komplek akan unsur hara makro seperti N, P, dan K. Unsur N penting sebagai
penyusun enzim yang berperan besar dalam proses metabolisme tanaman karena
enzimnya tersusun dari. Pada tanaman padi pengaruh dari unsur N saat memasuki
fase vegetatif antara lain merangsang pertumbuhan batang dan daun,
meningkatkan jumlah anakan, dan pengembangan luas daun (Rauf et al., 2010).
Pemberian unsur K dapat meningkatkan luas daun karena unsur ini berperan
penting dalam proses fotosintesis. Hal ini didukung oleh Prasetyo (2022) bahwa
tanaman yang diberikan unsur K dalam jumlah yang cukup dapat meningkatkan
kemampuan fotosintesis dan menghasilkan daun yang lebih luas. Kompos juga
berperan sebagai sumber makanan bagi mikroorganisme di dalam tanah karena
terdapat bahan organik di dalamnya. Menurut Maruli (2012) peran bahan organik
yang telah menjadi kompos dapat memperbaiki sifat fisik tanah diantaranya
memperbaiki aerasi tanah, meningkatkan kemampuan menahan air. Hal ini
mengakibatkan menghindarkan cekaman air dalam perakaran sehingga pemberian
kompos tanaman dapat mampu tumbuh dengan baik daripada perlakuan yang
tidak menggunakan kompos.
KESIMPULAN DAN SARAN

Aplikasi pupuk kompos yang diperkaya nano partikel ZnO berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman padi varietas Inpari 32, dimana perlakuan P6 (Y2
NPK+ Kompos +100 mg/kg ZnO) merupakan perlakuan yang memberikan respon
yang baik dibandingkan dengan perlakuan yang lainnya dengan tinggi tanaman
sebesar 90,47 cm, jumlah daun sebesar 156,17 helai, luas daun sebesar 7725,25
cm? dan jumlah anakan sebesar 38,93 anakan.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini disarankan bahwa aplikasi pupuk
kompos diperkaya nano partikel ZnO yaitu perlakuan P5 ( (2 NPK+ Kompos +50
mg/kg ZnO) bisa direkomendasikan pada tanaman padi varietas Inpari 32 untuk
mengurangi penggunaan pupuk anorganik atau NPK, meningkatkan efisiensi

unsur hara mikronutrien dan meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman.
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